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 Latar Belakang: Coronavirus diketahui menyebabkan infeksi saluran nafas 
pada manusia dari batuk pilek hingga yang lebih serius seperti Middle East 
Respiratory Syndrome dan Severe Acute Respiratory Syndrome. 
Dibutuhkan langkah-langkah kewaspadaan dan perlindungan kepada 
Perekam Medis dan Informasi Kesehatan dalam menjalankan pekerjaannya 
dengan menggunakan prosedur perlindungan alat pelindung diri. Tujuan:  
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pemeliharaan rekam medis pasien 
COVID-19 di RS X. Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil: Pemeliharaan rekam 
medis pasien COVID-19 selama masa perawatan di RS X sudah sesuai 
sedangkan untuk pemeliharaan rekam medis pasien COVID-19 setelah 
masa perawatan belum sesuai dengan surat edaran dari PORMIKI No. 
HM.01.01/002/III/2020 tentang prosedur kerja Perekam Medis dan 
Informasi Kesehatan sebagai upaya pencegahan penyebaran COVID-19. 
Kesimpulan: Belum adanya pedoman maupun SOP khusus terkait dengan 
pemeliharaan rekam medis pasien COVID-19 di RS X. 

  Abstract 

Keywords: 

COVID-19, Medical Records, 
Maintenance 

 Background: Coronavirus is known to cause respiratory infections in 
humans ranging from cold coughs to more serious ones such as Middle East 
Respiratory Syndrome and Severe acute Respiraatory Syndrome. 
Precautionary and protective measures are needed for Medical Recorders 
and Health Information in carrying out their work by using personal 
protective equipment protection procedures. Objective: The purpose of this 
study was to determine the maintenance of medical records for COVID-19 
patients at RS X. Method: The research method used is qualitative with a 
case study approach. Results: Maintenance of medical records for COVID-
19 patients during the treatment period carried out at RS X is suitable, 
while the maintenance of medical records for COVID-19 patients after 
treatment period is not in accordance with the circular letter from 
PORMIKI No. HM.01.01/002/III/2020 regarding work procedures for 
Medical Recorders and Health Information as well as efforts to prevent the 
spread of COVID-19. Conclusion: There are no specific guidelines or SOP 
related to the maintenance of medical records for COVID-19 patients at RS 
X. 

 
PENDAHULUAN 

WHO menyebutkan bahwa Coronavirus merupakan suatu golongan virus yang dapat 
mengakibatkan penyakit pada hewan maupun manusia. Diantara jenis coronavirus diketahui 
mengakibatkan infeksi pada saluran nafas manusia mulai dari batuk pilek hingga yang lebih serius 
seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS).  

Perekam Medis dan Informasi Kesehatan adalah salah satu bagian inti pada pelayanan 
kesehatan yang melayani serta mengolah data pasien, maka dari itu perekam medis dapat secara 
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langsung ataupun tidak langsung tertular dengan virus corona, bahkan resiko yang didapatkan alkan 
lebih besar. 

Berdasarkan surat edaran PORMIKI No. HM.01.01/002/III/2020 tentang prosedur kerja 
Perekam Medis dan Informasi Kesehatan dalam situasi wabah COVID-19 sebagai upaya pencegahan 
penyebaran COVID-19, dibutuhkan langkah-langkah kewaspadaan dan perlindungan kepada perekam 
medis dan informasi kesehatan dalam menjalankan pekerjaannya dengan menggunakan prosedur 
perlindungan. Dalam menjalankan prosedur terhadap pemeliharaan berkas rekam medis serta hal-hal 
lain yang perlu untuk diperhatikan selama bertugas sebagai petugas perekam medis dan informasi 
kesehatan seperti menghindari kontak langsung dengan pasien atau keluarga pasien, menjaga jarak 
pada saat berkomunikasi dengan pasien atau keluarga pasien, biasakan mencuci tangan sebelum 
meninggalkan ruangan kerja dan memulai pekerjaan.  

Berdasarkan Studi Pendahuluan yang telah dilakukan pada tanggal 4 Januari 2023, jumlah 
pasien COVID-19 yang dirawat di RS X pada tahun 2022 berjumlah 229 pasien. Kasus tertinggi terjadi 
pada bulan November 2022 dengan jumlah 46 pasien. Pada saat masa perawatan rekam medis palsien 
covid di RS X berada di zona kuning (nurse station) sedangkan pasien berada di zona merah oleh 
karena itu setelah masa perawatan pasien selesai atau sesudah pasien pulang rekam medis tidak 
dimasukan kedalam plastik kuning karena dokumen dan pasien berada di tempat yang berbeda, 
sehingga terdapat perbedaan antara surat edaran PORMIKI No. HM.01.01/002/III/2020 tentang 
prosedur kerja Perekam Medis dan Informasi Kesehatan dalam situasi wabah COVID-19 dengan 
kenyataan dilapangan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pemeliharaan rekam medis pasien 
COVID-19 di RS X. 

 
METODE 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan desain penelitian studi kasus. Penelitian ini 
dilakukan di RS X pada bulan Januari-Februari 2023. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pemeliharaan rekam medis pasien COVID-19 di RS X. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah dengan observasi serta wawancara. Informan pada penelitian ini berjumlah 4 orang. 
 
HASIL  
A. Pemeliharaan Rekam Medis COVID-19 Selama Masa Perawatan 

Tabel 1 Pemeliharalan Rekam Medis Selama Masa Perawatan 

Kegialtan 
Dilaksalnkan 

Tidalk 
Dilaksanakan 

Jumlah % Jumlah % 
Rekalm medis selalma masa perawaltan di 
rawalt inap 

    

a. Rekam medis selalu berada di ruang 
Nurse Station. 

23 100
% 

0 0% 

b. Rekalm medis tidalk diperkenalnkan 
dibalwa keruang perawaltan pasien. 

23 100
% 

 

0 0% 

 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa prosedur pemelihalraan rekalm medis palsien COVID-19 

selama masa perawatan di RS X sudah dilakukan sesuai dengan yang ditetapkan oleh PORMIKI dalam 
surat edaran No. HM.01.01/002/III/2020 tentang prosedur kerja Perekalm Medis dan Informasi 
Kesehataln dalalm situasi wabalh COVID-19. 
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B. Pemeliharaan Rekam Medis COVID-19 Setelah Masa Perawatan 
Tabel 2 Pemeliharaan Rekam Medis Setelah Masa Perawatan 

Kegiatan 
Dilaksankan 

Tidak 
Dilaksanakan 

Jumla
h 

% 
Jumla

h 
% 

Rekalm medis setelalh palsien pulalng     
a. Rekalm medis dimalsukan ke dalalm 

plalstik, disalrankan untuk menggunakan 
plastik warna kuning (infeksi). 

0 0% 22 100
% 

b. Rekam medis diserahkan ke unit rekam 
medis dan informasi kesehatan. 

0 0% 22 100
% 

c. Masing-masing rekalm medis tersebut di 
permukalan plastik berikan tanggal 
penerimaan rekam medis dengan 
menggunalkan spidol atau alat tulis lainnya. 

0 0% 22 100
% 

d. Dimasukaln ke dalalm box contaliner atalu 
box lalinnya dan ditutup ralpat. 

22 100
% 

0 0% 

e. Disimpaln di tempat khusus, jika 
memungkinkaln. 

22 100
% 

0 0% 

f. Diamkaln selalma 4-6 hari. 0 0% 22 100
% 

g. Sampul Rekam medis lap dengan alkohol 
SWAB / semprot cairan disinfektan dengan 
jaralk tertentu agalr kertals tidak rusak. 

0 0% 22 
 

100
% 

 
 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari 7 kegiatan prosedur pemeliharaan rekam medis 
setelah pasien pulang yang terdapat dalam surat edaran dari PORMIKI No. HM.01.01/002/III/2020 
tentang prosedur kerja Perekam Medis dan Informasi Kesehatan dalam situasi wabah COVID-19 hanya 
2 kegiatan yang sudah dilakukan di RS X yaitu dimasukan dalam box lainnya serta disimpan ditempat 
khusus. Sedangkan 5 kegiatan lainnya tidak dilakukan diantaranya rekam medis dimasukan ke dalam 
plastik kuning, rekam medis diserahkan pada unit rekam medis dan informasi kesehatan, rekam medis 
dipermukaan plastik diberi keterangan tanggal penerimaan menggunakan spidol atau alat tulis, rekam 
medis didiamkan selama 4-6 hari, serta sampul rekam medis dilap dengan alkohol swab/ disemprot 
dengan cairan disinfektan. 

 
C. Permasalahan Pemeliharaan Rekam Medis COVID-19 

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa di RS X belum terdapat SOP maupun pedoman 
khusus terkait dengan pemeliharaan rekam medis pasien COVID-19. Prosedur pemeliharaan rekam 
medis yang dilakukan saat ini juga belum mengacu pada surat edaran yang ditetapkan oleh PORMIKI 
No. HM.01.01/002/III/2020 tentang prosedur kerja Perekam Medis dan Informasi Kesehatan dalam 
situasi wabah COVID-19. 

 
PEMBAHASAN 
A. Pemeliharaan Rekam Medis COVID-19 Selama Masa Perawatan 

Hasil penelitian didapatkan bahwa pemeliharaan rekam medis pasien COVID-19 selama masa 
perawatan di RS X sudah sesuai dengan yang ditetapkan oleh PORMIKI dalam surat edaran No. 
HM.01.01/002/III/2020 tentang prosedur kerja Perekam Medis dan Informasi Kesehatan dalam 
situasi wabah COVID-19 yaitu rekam medis selama masa perawatan selalu berada di ruang nurse 
station dan tidak diperkenankan dibawa ke ruang perawatan pasien. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Farhiyah & Octaria (2021) yang menyatakan bahwa 
rekam medis tidak dibawa masuk ke ruangan perawatan pasien COVID-19, dokter dan tenaga 
kesehatan lainnya yang akan mengisi rekam medis disediakan ruangan khusus. Rahmadiliyani & Putri 
(2021) dalam penelitiannya juga menyebutkan bahwa pada saat pasien COVID-19 masih dalam masa 
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perawatan rekam medis tetap berada di ruang nurse station dan pengisian juga dilakukan oleh dokter 
yang tetap berada di zona hijau. 

Pemeliharaan dokumen rekam medis pasien COVID-19 selama masa perawatan harus berada di 
ruang Nurse station dan tidak diperkenankan dibawa ke ruang perawatan pasien. Hal ini sejalan 
dengan  hasil penelitian yang dilakukan oleh Nadya et al. (2023) dalam penelitiannya menyebutkan 
bahwa prosedur pemeliharaan rekam medis selama masa perawatan sangat penting dilakukan agar 
menghindari terjadinya penyebaran virus infeksi COVID-19 dari ruang perawatan pasien positif 
COVID-19 yang dapat menginfeksi melalui kertas yaitu rekam medis. 

 
B. Pemeliharaan Rekam Medis COVID-19 Setelah Masa Perawatan 

Hasil penelitian didapatkan bahwa pemeliharaan rekam medis pasien COVID-19 setelah masa 
perawatan di RS X belum semua kegiatan dilakukan sesuai dengan yang ditetapkan oleh PORMIKI 
dalam surat edaran No. HM.01.01/002/III/2020 tentang prosedur kerja Perekam Medis dan Informasi 
Kesehatan dalam situasi wabah COVID-19, hanya 2 kegiatan yang sudah dilakukan yaitu rekam medis 
dimasukan kedalam box lainnya dan disimpan ditempat khusus.  

Sedangkan 5 kegiatan lainnya belum dilakukan diantaranya rekam medis dimasukan ke dalam 
plastik kuning, rekam medis diserahkan pada unit rekam medis dan informasi kesehatan, rekam medis 
dipermukaan plastik diberi keterangan tanggal penerimaan menggunakan spidol atau alat tulis, rekam 
medis didiamkan selama 4-6 hari, serta sampul rekam medis dilap dengan alkohol swab/ disemprot 
dengan cairan disinfektan.  

Hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zainal et al. (2022), proses 
penanganan berkas rekam medis dijemur selama 6 hari karena perlu diketahui bahwa virus COVID-19 
dapat bertahan pada media kertas selama 4-7 hari untuk meminimalisir terjadinya penyebaran virus 
COVID-19 ke perekam medis yang menangani berkas. Berbeda juga dengan hasil penelitian Farhiyah & 
Octaria (2021) yang menyebutkan bahwa pemulihan rekam medis pasien COVID-19 harus 
dimasukkan kedalam plastik disarankan untuk menggunakan plastik kuning (infeksi), dan disimpan di 
tempat khusus jika memungkinkan, dan diamkan selama 4-6 hari jangan lupa memberikan label 
tanggal dan waktu. Rekam medis juga di lap dengan alkohol SWAB / semprot cairan disinfektan 
dengan jarak tertentu agar kertas tidak rusak. 

Pemeliharaan dokumen rekam medis pada pasien COVID-19 sangat penting dilakukan. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Rahmadiliyani & Putri (2021) dalam penelitiannya meyebutkan 
pemeliharaan rekam medis sendiri sangat penting terutama pemeliharaan rekam medis pasien 
COVID-19 untuk mencegah penularan virus COVID-19 kepada petugas melalui rekam medis. 
Pemeliharaan rekam medis merupakan kegiatan yang bertujuan untuk menjaga keselamatan 
dokumen dengan cara menyimpan, merawat, melindungi dokumen dari faktor-faktor yang dapat 
merusak dan memusnahkan dokumen rekam medis. 

Kegiatan yang tidak dilakukan pada pemeliharaan rekam medis pasien COVID-19 setelah masa 
perawatan di RS X, berdasarkan hasil wawancara disebabkan karena dokumen rekam medis selama 
masa perawatan tidak berada dalam ruangan yang sama dengan pasien, rekam medis berada di nurse 
station yang termasuk zona kuning sedangkan pasien berada diruang perawatan yang termasuk zona 
merah. Kegiatan yang tidak dilakukan juga ini tidak terlepas dari belum adanya pedoman maupun SOP 
khusus terkait dengan prosedur pemeliharaan rekam medis pasien COVID-19 di RS X serta kegiatan 
pemeliharaan rekam medis pasien COVID-19 yang sudah dilakukan di RS X sampai saat ini juga tidak 
mengacu pada surat edaran PORMIKI No. HM.01.01/002/III/2020 tentang prosedur kerja Perekam 
Medis dan Informasi Kesehatan dalam situasi wabah COVID-19. 

 
C. Permasalahan Pemeliharaan Rekam Medis COVID-19 

Hasil penelitian didapatkan bahwa permasalahan pemeliharaan rekam medis pasien COVID-19 
di RS X yaitu diantaranya belum adanya pedoman maupun SOP khusus terkait dengan prosedur 
pemeliharaan rekam medis pasien COVID-19 serta kegiatan pemeliharaan rekam medis pasien COVID-
19 yang sudah dilakukan di RS X sampai saat ini juga tidak mengacu pada surat edaran PORMIKI No. 
HM.01.01/002/III/2020 tentang prosedur kerja Perekam Medis dan Informasi Kesehatan dalam 
situasi wabah COVID-19, selama ini acuan RS X dalam hal pemeliharaan dokumen rekam medis pasien 
COVID-19 yaitu dengan melakukan survei ke beberapa rumah sakit serta melakukan komunikasi 
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dengan tim internal rumah sakit yaitu PPI (Pengendali Penyakit Infeksi) serta dari eksternal dengan 
kantor pengarsipan. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmadiliyani & Putri (2021) 
menyebutkan bahwa Standar Prosedur Operasional pemeliharaan rekam medis COVID-19 belum 
tersedia disebabkan rumah sakit mengacu kepada surat edaran PPI rumah sakit mengenai PPI di Unit 
Rekam Medis dan Unit Terkait. 

Rumah Sakit seharusnya memiliki prosedur khusus terkait dengan pemeliharaan rekam medis 
pasien COVID-19, sebagaimana yang disebutkan dalam Standar Akreditasi Rumah Sakit (STARKES) 
2022 pada bab 5 yaitu Instrumen Survei Akreditasi KARS untuk Manajemen Rekam Medis Dan 
Informasi Kesehatan (MRMIK), disebutkan bahwa pada standar MRMIK 3 rumah sakit menerapkan 
proses pengelolaan dokumen, termasuk kebijakan, pedoman, prosedur, dan program kerja secara 
konsisten dan seragam. Hal ini bertujuan untuk memberikan acuan yang seragam mengenai fungsi 
klinis dan non-klinis rumah sakit. Rumah Sakit dapat membuat Tata naskah untuk memandu cara 
menyusun dan mengendalikan dokumen misalnya kebijakan, prosedur, dan program rumah sakit. 

Standar Operasional Prosedur (SOP) sangat penting dalam melakukan suatu kegiatan pekerjaan. 
Hal ini sesuai dengan Zainal et al. (2022) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa SOP itu sangatlah 
penting dalam melakukan sebuah pekerjaan karena itu merupakan suatu acuan dalam melakukan 
tindakan. 

Lalu permasalahan yang didapat terkait pemeliharaan dokumen rekam medis pasien COVID-19 
yaitu sampul rekam medis dilap atau disemprot menggunakan disinfektan. Berdasarkan hasil 
wawancara yang didapat, dari pihak internal rumah sakit dalam hal ini PPI kebingungan misalkan 
rekam medis dilap atau disemprot takutnya rusak karena rekam medis itu plastik jadi sampai saat ini 
pihak rumah sakit pun belum mempunyai cara untuk melakukan pemeliharaan yang  aman dan tidak 
membuat berkas rekam medis menjadi rusak. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan terkait dengan pemeliharaan rekam medis 
pasien COVID-19 maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Pemiliharaan dokumen rekam medis pasien COVID-19 selama masa perawatan di RS X sudah 

sesuai dengan yang ditetapkan oleh PORMIKI dalam surat edaran No. HM.01.01/002/III/2020 
tentang prosedur kerja Perekam Medis dan Informasi Kesehatan dalam situasi wabah COVID-19. 

2. Pemeliharaan dokumen rekam medis pasien COVID-19 setelah masa perawatan di RS X belum 
semua kegiatan dilakukan sesuai dengan apa yang ditetapkan oleh PORMIKI dalam surat edaran 
No. HM.01.01/002/III/2020 tentang prosedur kerja Perekam Medis dan Informasi Kesehatan 
dalam situasi wabah COVID-19, hanya 2 kegiatan yang sudah dilakukan yaitu rekam medis 
dimasukan kedalam box lainnya dan disimpan ditempat khusus. Sedangkan 5 kegiatan lainnya 
belum dilakukan diantaranya rekam medis dimasukan ke dalam plastik kuning, rekam medis 
diserahkan pada unit rekam medis dan informasi kesehatan, rekam medis dipermukaan plastik 
diberi keterangan tanggal penerimaan menggunakan spidol atau alat tulis, rekam medis didiamkan 
selama 4-6 hari, serta sampul rekam medis dilap dengan alkohol swab/ disemprot dengan cairan 
diisinfektan. 

3. Belum adanya pedoman maupun SOP khusus terkait dengan prosedur pemeliharaan rekam medis 
pasien COVID-19 serta kegiatan pemeliharaan rekam medis pasien COVID-19 yang sudah 
dilakukan di RS X sampai saat ini juga tidak mengacu pada surat edaran PORMIKI No. 
HM.01.01/002/III/2020 tentang prosedur kerja Perekam Medis dan Informasi Kesehatan dalam 
situasi wabah COVID-19, selama ini acuan RS X dalam hal pemeliharaan dokumen rekam medis 
pasien COVID-19 yaitu dengan melakukan survei ke beberapa rumah sakit serta melakukan 
komunikasi dengan tim internal rumah sakit yaitu PPI (Pengendali Penyakit Infeksi) serta dari 
eksternal dengan kantor pengarsipan. 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan terkait dengan pemeliharaan rekam medis 
pasien COVID-19 di RS X maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut : 

A. Bagi Rumah Sakit 
1. Untuk rekam medis pasien COVID-19 sebaiknya menggunakan rekam medis elektronik agar 

mempermudah serta mencegah penularan virus COVID-19 terhadap petugas. 
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2. Sebaiknya dibuatkan pedoman atau SOP khusus terkait dengan prosedur pemeliharaan rekam 
medis pasien COVID-19 yang mengacu pada surat edaran dari PORMIKI No. 
HM.01.01/002/III/2020 tentang prosedur kerja Perekam Medis dan Informasi Kesehatan 
dalam situasi wabah COVID-19. Contoh SOP yang bisa digunakan bagi Rumah Sakit terkait 
dengan prosedur pemeliharaan rekam medis pasien COVID-19. 

B. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti terkait dengan pasien COVID-19, tentukan 

terlebih dahulu definisi operasional terkait dengan pasien COVID-19 dengan jelas. 
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